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BAB I

PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah

Perencanaan program pembangunan yang berdasarkan pemerataan yang didukung oleh program yang berwawasan jangka panjang dan berkesinambungan, merupakan upaya untuk memberikan kemakmuran yang merata ke seluruh pelosok tanah air. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah membangun jalan-jalan yang dapat dipergunakan oleh masyarakat. Jalan memiliki peran yang sangat strategis, hal ini disebabkan karena jalan mendekatkan tata ruang daerah terisolir, meningkatkan frekuensi distribusi hasil produksi, memudahkan mobilisasi sehingga memperkecil urbanisasi dan meningkatkan nilai tambah sumber daya melalui perubahan yang lebih baik.

Pesatnya pertumbuhan di sektor ekonomi yang mengakibatkan meningkatnya lalu lintas barang dan penumpang menuntut tersedianya sistem transportasi khususnya transportasi darat yang handal. Umumnya pada daerah-daerah perkotaan, timbul kemacetan-kemacetan lalu lintas yang pada hakekatnya merupakan kerugian-kerugian ekonomis karena dapat menghambat distribusi barang, arus penumpang, pemborosan bahan bakar dan sebagainya. Saat ini, salah satu fasilitas pemerintah untuk menghindari kemacetan dan mengurangi kerugian-kerugian ekonomis yang terjadi di jalan raya adalah dibangunnya jalan bebas hambatan atau jalan tol.

Seperti halnya jalan tol telah banyak memberikan dampak yang positif bagi perkembangan industri di Indonesia, antara lain proses pengiriman bahan baku untuk produksi, dan proses distribusi barang hasil produksi yang dapat dilakukan dengan jangka waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan melalui jalan-jalan utama. Jalan tol juga merupakan solusi terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan keadaan jalanan di kebanyakan kota-kota besar di Indonesia yang dirasakan kurang baik.

Sistem informasi dapat diartikan sebagai kerangka yang terdiri dari sumber daya yang terkoordinasi yaitu mengumpulkan, memproses, mengendalikan, dan memanajemen data melalui tahapan yang berurutan guna menghasilkan informasi yang disampaikan melalui jaringan komunikasi kepada pemakai untuk berbagai keperluan. Selain itu  sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Salah satu sistem informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan karena mampu memberikan informasi tentang penggajian karyawan adalah sistem informasi penilaian pada penggajian sistem merit. Sistem merit merupakan sistem pemberian imbal jasa kepada pegawai, berupa besaran uang yang diberikan berdasarkan penghargaan atas potensi, jabatan dan prestasi kerja pegawai. 

Adanya sebagian komponen penilaian pada penggajian yang masih manual yaitu proses penilaian yang dilakukan oleh atasan, dalam hal ini atasan menjadi sulit melakukan penilaian dengan cepat, maka penyusun mencoba membuat suatu program aplikasi penilaian sekaligus penginputan pada penggajian yang dapat mempermudah para pejabat penilai serta bagian SDM PT Jasa Marga (Persero) cabang Padaleunyi Bandung untuk melakukan penilaian serta penggajian, karena kecepatan dan ketepatan dalam proses pelayanan pelayanan yang didukung oleh perangkat lunak yang memadai akan sangat menentukan lancarnya kegiatan operasional PT Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi Bandung 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas pelaksanaan sistem informasi penilaian pada penggajian sistem merit dan merancang suatu program aplikasi dengan menggunakan Borland Delphi 5.0 yang disajikan dengan judul: “SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM MERIT KARYAWAN DI PT. JASA MARGA (PERSERO) CABANG PADALEUNYI BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Didalam menjalankan suatu perusahaan umumnya akan dihadapi berbagai masalah yang tentu saja akan mempengaruhi kelangsungan sistem informasi yang terjadi pada perusahaan, masalah yang dihadapi pejabat penilai serta bagian SDM ialah proses penilaian, yang berlanjut keproses penggajian, serta sulitnya mencari data pegawai, dan data gaji karyawan yang sudah digaji, karena sifatnya masih manual yang sering menyita waktu yang banyak

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah disini dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup pekerjaan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkecil masalah yang ada pada bagian SDM khususnya pada bagian penggajian, Sistem Penilaian Merit Prestasi tersebut berlaku di kantor PT.Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi Bandung

Adapun masalah yang akan dibahas serta dibatasi ialah:

1. 
Proses penilaian merit prestasi yang dijalankan dari mulai proses penilaian sampai dengan proses penginputan kebagian SDM PT.Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi Bandung

2. Sistem informasi yang dibahas atau yang sedang diamati dikhususkan pada penggajian sistem merit yang berlaku di PT. Jasa Marga (Persero) PT.Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi Bandung

1.4. Maksud danTujuan Penelitian

Adapun maksud penulis dalam melaksanakan penelitian adalah sebagai Sebagai salah satu syarat Penyusunan Tugas akhir pada program Diploma III jurusan Manajemen Informatika fakultas Teknik Universitas Komputer Indonesia

Adapun tujuan dari penulis dalam melaksanakan penelitian adalah sebagai berikut

1. Mengetahui metode penilaian merit prestasi yang dilakukan di perusahaan tersebut, sehingga penulis dapat mengetahui sistem penilaian sampai diproses pada penggajian hingga karyawan menerima gaji

2. Mengetahui usaha yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan penilaian merit prestasi

3. Untuk memperbaiki dan meningkatkan fungsi penilaian pada penggajian dengan membuat suatu aplikasi pengolahan penggajian

4. Dapat memperbandingkan antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan serta penerapannya dalam penelitian
1.5.   Metode Penelitian

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penyususnan Tugas akhir ini adalah:

1. Studi Kepustakaan

Proses membaca dan mempelajari buku-buku serta surat keputusan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas penulis dalam Tugas akhir ini

2.      Observasi 

Penulis mengumpulkan data dengan cara terjun langsung kelokasi objek penelitian, penulis secara langsung mengikuti kegiatan – kegiatan yang dilakukan di PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi – citarum untuk bisa melihat langsung cara kerjanya

3.      Interview

Proses wawancara dilakukan pada Sub bagian SDM terutama pada bagian penggajian, dikarenakan masalah yang akan diwawancara berkaiatan dengan kinerja kerja pegawai.

1.6    Sistematika Penulisan

Pada penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, Menguraiakan gambaran umum latar belakang permasalahan, maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, Menjelaskan tentang Pengertian sistem , pengertian informasi, pengertian dari perancangan sistem, sistem informasi manajemen, bahasa pemograman Delphi 5.0  

BAB III Analisis Sistem, Menjelaskan perancangan sistem meliputi, kebutuhan sistem, analisa sistem , perancangan komponen basis data, kamus data,FLOW MAP, DFD, ERD.

BAB IV Perancangan Sistem, Berisi tentang tahap – tahap implementasi pembuatan perangkat lunak dari hasil analisa dan perancangan pada bab III dengan menggunakan Borland Delphi 5

BAB V Implementasi Sistem, Berisi tentang hasil pengujian modul – modul perangkat lunak, perbandingan antara hasil dengan tujuan yang ingin dicapai sebelummnya, serta analisa keseluruhan sistem.

BAB VI Kesimpulan dan Saran, Berisi tentang beberapa kesimpulan dan saran yang diambil dari permasalahan secara umum, hasil analisis dan kesimpulan sementara pada tahap implementasi.
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